
 

 

  



ABSTRAK 

Adrian Pakaya. 2015. Pola Penyebaran Informasi Pertanian (Studi Kasus Di Desa 

Botubilotahu, Kecamatan Marisa Utara, Kabupaten Pohuwato). Jurnal. Program Studi 

Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I 

Sumarjo, dan Pembimbing II Noval SufriyantoTalani. 

 

Informasi teknologi pertanian memegang peran penting dalam proses pembangunan pertanian. 

Tersediannya berbagai sumber informasi yang akan mendesiminasikan (penyebaran) atau 

penyampaian informasi pertanian dapat mempercepat kemajuan usaha pertanian di pedesaan.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, karena sifat data yang diperoleh 

merupakan deskripsi dari subjek penelitian dengan teknik pengumpulan data berupa pengamatan 

dan wawancara kepada Petugas Pertanian Lapangan (PPL) dan kelompok petani di Desa 

Botubilotahu. Fokus masalah pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut : 1) bagaimana pola 

penyebaran informasi pertanian; 2) saluran apa saja yang digunakan dalam penyebaran informasi 

pertanian : 1) untuk mengetahui pola penyebaran informasi pertanian. 2) untuk mengetahui 

saluran yang digunakan untuk menyebarkan informasi pertanian.  Hasil dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 1) pola penyebaran informasi pertanian di Desa Botubilotahu menggunakan 

saluran komunikasi interpersonal dan saluran komunikasi kelompok; 2) saluran informasi 

pertanian yang digunakan oleh kelompok petani di desa Botubilotahu menggunakan komuniasi 

lansung dan komunikasi kelompok.  

Kesimpulan dari penelitian ini, yakni sebagai berikut : 1) pola penyebaran informasi pertanian di 

Desa Botubilotahu, menggunakan pola komunikasi interpersonal dan pola komunikasi 

kelompok; 2) saluran informasi pertanian yang digunakan oleh kelompok petani di Desa 

Botubilotahu menggunakan saluran komunikasi lansung. 
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ABSTRACT 

Adrian Pakaya. 2015. the pattern of spread of agricultural information (a case study In 

Botubilotahu Village, district of northern province, Marisa Marisa). Journal. 

Communication Science Studies Program, Faculty Of Social Sciences, State University Of 

Indonesia. Supervisor I, Sumarjo and Supervisor II Noval SufriyantoTalani. 

 

Information technology agriculture holds an important role in the process of agricultural 

development. The availability of multiple sources of information enables the dissemination (the 

spread) or delivery of agricultural information to accelerate the progress of agricultural 

enterprises in rural areas. This research uses qualitative research methods, due to the nature of 

the data that is retrieved is the description of the subject of the research with data collection 

techniques in the form of observations and interviews to Agricultural Field Officer (PPL) and 

groups of farmers in the village of Botubilotahu. Focus problem on this research, which is as 

follows: 1) how patterns of spread of agricultural information: 2) what are the channels used in 

the dissemination of agricultural information: 1) to figure out the pattern of the spread of 

agricultural information. 2) to know the channels used to disseminate agricultural information. 

The results of this research are as follows: 1) information dissemination pattern of farming in the 

village of Botubilotahu to use interpersonal communication channels and channel 

communications group; 2) agricultural information channels used by a group of farmers in the 

village of Botubilotahu using communication directly and group communication. The 

conclusions of this study, namely the following: 1) information dissemination pattern of farming 

in the village of Botubilotahu, using interpersonal communication patterns and patterns of group 

communication; 2) agricultural information channels used by a group of farmers in the village of 

Botubilotahu using the communication channels directly. 
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